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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu indikator kemajuan 

suatu negara. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat tergantung pada 

kualitas pendidikan. Pendidikan adalah gambaran dari terealisasinya tujuan negara 

Indonesia yang terkandung dalam pembukaan UUD 1945 pada alenia keempat. 

Pendidikan dalam arti luas merupakan suatu proses pengalaman belajar sepanjang 

hayat dalam semua lingkungan. Adapun pendidikan secara sempit merupakan suatu 

proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh sekolah sebagai lembaga 

penyelenggara pendidikan formal. Pendidikan memegang peranan penting dalam 

membangun sumber daya manusia yang cerdas, demokratis, dan terbuka (Faidah, 

2015).  

  Salah satu tantangan dalam dunia pendidikan saat ini yaitu fenomena 

globalisasi (Syarif et al., 2016). Globalisasi tidak hanya memiliki dampak positif, 

akan tetapi turut memiliki dampak negatif. Globalisasi dapat mengikis nilai-nilai 

luhur bangsa yang perlu dijaga kelestariannya. Cara yang dapat ditempuh untuk 

menghadapi tantangan globalisasi saat ini antara lain dengan menjaga potensi-

potensi lokal yang ada. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal perlu 

melakukan upaya untuk menjaga eksistensi sejarah dan budaya lokal melalui mata 

pelajaran yang terkait. 

  Kurikulum mata pelajaran sejarah masih diatur secara tersirat untuk 

mengangkat tentang sejarah dan budaya lokal. Hal ini berdampak pada terciptanya 

kondisi dimana mayoritas peserta didik belum begitu memahami mengenai sejarah 

yang ada di daerahnya sendiri. Oleh sebab itu, peserta didik memerlukan materi 

sejarah yang berbasis lokal (Rukmana, 2017). Hal tersebut selaras dengan Peraturan 

Daerah Sumatera Selatan tahun 2015 pasal 35 nomor 4 tentang Pelestarian 

Kebudayaan Daerah, 

1 
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“Pemanfaatan hasil penulisan sejarah daerah dengan mensosialisasikannya 

melalui jalur pendidikan, media massa penerbitan berkala dan sarana 

publikasi lainnya yang dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat.”  

  Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan sejarah lokal, termasuk 

budaya lokal peserta didik yakni melalui bahan ajar. Bahan ajar adalah segala 

bentuk bahan yang digunakan untuk membantu dalam pelaksanakan pembelajaran. 

Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan 

peserta didik akan lebih terbantu dan mudah dalam belajar. Bahan ajar dapat dibuat 

dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik serta setting atau 

lingkungan sosial peserta didik (Amalia, 2013). 

  Peran bahan ajar sebagai penyedia informasi sangat diperlukan dalam 

pembelajaran. Kondisi yang tampak saat ini bahwa masih terdapat keterbatasan 

dalam penyediaan bahan ajar (Rachmawati, 2012). Keterbatasan bahan ajar dapat 

terlihat dari segi kuantitas buku paket yang masih belum memadai untuk seluruh 

peserta didik, termasuk keterbatasan materi pengetahuan lokal di dalamnya yang 

turut dapat memicu minimnya pengetahuan sejarah dan budaya lokal yang dimiliki 

oleh peserta didik. Salah satu langkah yang dapat diambil dalam mengatasi 

keterbatasan tersebut adalah melalui pengembangan bahan ajar. 

  Pengembangan bahan ajar memerlukan sumber yang tepat agar bahan ajar 

yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Sumber bahan ajar terdiri dari 

buku teks, laporan hasil penelitian, jurnal, pakar bidang studi, profesional, buku 

kurikulum, penerbitan berkala, internet, media audio visual, dan lingkungan 

(Sutrisno, tanpa tahun). Lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

dalam pembuatan bahan ajar khususnya dalam mata pelajaran sejarah adalah 

museum. 

  Museum merupakan lembaga yang melestarikan dan memamerkan berbagai 

benda warisan sejarah dan budaya bangsa, termasuk sejarah dan budaya lokal 

melalui koleksi yang dipamerkan. Hal ini selaras dengan adanya perluasan 

pemanfaatan museum yang pada mulanya berfungsi menyimpan warisan sejarah 

dan budaya, namun saat ini museum turut memiliki fungsi pemeliharaan, penyajian, 

hingga fungsi pendidikan (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993). 
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Koleksi yang ada di museum dapat dijadikan sebagai materi bahan ajar dalam 

rangka meningkatkan pemahaman sejarah dan budaya lokal yang dimiliki oleh 

peserta didik. 

  Penyampaian materi mengenai sejarah dan budaya lokal melalui koleksi 

museum hendaknya dikemas oleh guru dalam bentuk bahan ajar yang menarik dan 

efektif. Hal ini sesuai dengan adanya perubahan paradigma dari teacher centered 

learning menjadi student centered learning. Perubahan ini memberikan efek bagi 

peranan guru. Dewasa ini, guru harus berperan sebagai fasilitator yang dapat 

membuat proses pembelajaran berlangsung efektif dan menyenangkan. Oleh karena 

itu, guru harus memiliki wawasan luas dan mampu memanfaatkan teknologi 

modern (Asyhar, 2011). Upaya yang dapat dilakukan agar pembelajaran menjadi 

efektif dan menarik, salah satunya adalah dengan pemanfaatan software dalam 

pengembangan bahan ajar. 

  Peneliti memilih SMA Negeri 1 Indralaya Utara sebagai lokasi penelitian. Hal 

ini dikarenakan SMA Negeri 1 Indralaya Utara merupakan salah satu sekolah di 

Kabupaten Ogan Ilir yang mendukung pembelajaran berbasis IT. SMA Negeri 1 

Indralaya Utara dalam proses pembelajarannya juga telah dilengkapi dengan sarana 

pendukung seperti proyektor dan komputer yang cocok untuk diterapkan bahan ajar 

berbasis komputer.  

  Berdasarkan data awal yang diperoleh peneliti dari beberapa peserta didik di 

kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Utara pada tanggal 19 Agustus 2019 melalui 

angket dan wawancara serta wawancara dengan guru mata pelajaran sejarah, 

sebagian besar peserta didik menginginkan bahan ajar mengenai Kesultanan 

Palembang Darussalam dan budaya yang ada di Sumatera Selatan dengan 

menggunakan software pembelajaran. Dari data yang diperoleh peneliti, dapat 

terlihat bahwa peserta didik cenderung tertarik dan membutuhkan bahan ajar untuk 

menambah khasanah sejarah dan budaya lokal yang mereka miliki.  

  Salah satu software yang dapat digunakan dalam pembuatan bahan ajar 

adalah flip book maker. Flip book maker merupakan software yang dapat membuat 

tampilan bahan ajar dalam bentuk PDF menjadi buku digital interaktif berbentuk 

flipbook. Perangkat lunak ini dapat membuat file PDF menjadi lebih menarik 



Universitas Sriwijaya 

4 

 

dengan dilengkapi gambar, audio, dan video sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. Software ini bisa diunduh dengan bebas dan gratis melalui internet 

(Sugianto et al., 2013). Alasan dipilihnya flip book maker dikarenakan software 

offline ini tidak memerlukan keahlian khusus dalam pengoperasiannya sehingga 

mudah digunakan serta software ini telah dilengkapi dengan fitur-fitur menarik. 

  Materi yang dipilih oleh peneliti untuk dikembangkan sebagai bahan ajar 

adalah koleksi museum Sultan Mahmud Badaruddin II. Peneliti ingin menjelaskan 

peninggalan Kesultanan Palembang Darussalam serta budaya yang ada di Sumatera 

Selatan melalui gambar dan penjelasan koleksi museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II. Alasan pemilihan museum ini dikarenakan museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II memiliki keunikan tersendiri. Museum ini merupakan museum 

umum yang memiliki klasifikasi koleksi lengkap dengan tema khusus Kesultanan 

Palembang Darussalam. Selain itu, koleksi museum ini memiliki perbedaan dengan 

museum lain yang ada di Sumatera Selatan dikarenakan koleksi museum Sultan 

Mahmud Badaruddin II telah didukung teknologi berbasis android dengan aplikasi 

augmented reality sebagai media pendukung layanan museum.  

Pengadaan koleksi museum Sultan Mahmud Badaruddin II dimulai sejak 

tahun 1984 bersamaan dengan dipindahkannya museum Rumah Bari ke museum 

Balaputra Dewa. Koleksi museum Rumah Bari inilah yang turut menjadi cikal 

bakal koleksi museum Sultan Mahmud Badaruddin II. Museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II memiliki koleksi yang beragam dengan jumlah keseluruhan sekitar 

669 koleksi, baik yang dipamerkan maupun tidak dipamerkan (Hanafiah et al., 

2014). Koleksi museum Sultan Mahmud Badaruddin II yang dijadikan materi 

dalam bahan ajar penelitian hanya koleksi tertentu dan relevan dengan penelitian. 

Adapun koleksi yang relevan dan digunakan sebagai materi dalam bahan ajar 

yang dikembangkan adalah silsilah raja Palembang, lambang Kesultanan 

Palembang Darussalam, lukisan Ratu Sinuhun dan Sultan Mahmud Badaruddin II, 

peta keraton kuto gawang, diorama pembakaran keraton kuto gawang, lukisan 

Perang Palembang dan pengasingan Sultan Mahmud Badaruddin II, mata uang dan 

persenjataan Kesultanan Palembang Darussalam (Keris, pedang, tombak, rambe 
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ayam, tumbak lado, dan meriam), vitrin akikah (perlengkapan kelahiran), vitrin 

khitanan, busana pengantin aesan gede, pelaminan dan pangkeng adat Palembang. 

  Pengembangan bahan ajar pernah dibahas dalam penelitian Mulyadiniarti 

dengan tesis yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Sejarah Berbasis Telepon 

Genggam di SMA Negeri 1 Teluk Gelam” pada tahun 2011. Penelitian tersebut 

menunjukkan hasil yang valid dan telah teruji dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, Yasintus Tinja, Siti Malikah Towaf, dan Hariyono juga pernah melakukan 

penelitian dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Tematik 

Berbasis Kearifan Lokal sebagai Upaya Melestarikan Nilai Budaya pada Siswa 

Sekolah Dasar” pada tahun 2017. Kevalidan bahan ajar berbasis kearifan lokal 

yang dikemas dalam bentuk buku peserta didik mencapai 82%. Sementara dari 

aspek keefektifan menunjukkan keaktifan peserta didik mencapai rata-rata 80%. 

Hasil belajar juga memperlihatkan peningkatan signifikan antara pretest dan 

posttest. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis kearifan 

lokal sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran.  

  Pengembangan bahan ajar juga dilakukan oleh Novianti, Sudjarwo, dan 

Pargito tahun 2014 dalam jurnal yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 

Sejarah berupa Cerita Rakyat sebagai Wujud Kearifan Lokal”. Penelitian tersebut 

membahas pengembangan bahan ajar modul sejarah berupa cerita rakyat Lampung. 

Perbandingan hasil posttest dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa prestasi 

belajar kelas eksperimen yang belajar dengan modul sejarah hasil pengembangan 

rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang belajar dengan buku paket. 

Dilihat dari ketuntasan belajar, pada kelas eksperimen ketuntasannya >60%, 

sedangkan pada kelas kontrol ketuntasan belajar <60%. Meskipun penelitian ini 

mengembangkan bahan ajar sejarah dengan materi berbeda, akan tetapi penelitian 

ini tetap pada pengembangan bahan ajar sejarah, serta menunjukan hasil yang valid 

dan efektif dalam proses pembelajaran. 

  Letak perbedaan dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu peneliti akan mengembangkan materi koleksi museum Sultan 

Mahmud Badaruddin II. Peserta didik dalam penelitian ini akan diarahkan untuk 

memahami peninggalan Kesultanan Palembang Darussalam serta budaya yang ada 
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di sekitar lingkungan mereka yakni di Sumatera Selatan. Peneliti juga 

menggunakan software flip book maker agar pembelajaran berlangsung lebih 

efektif dan menarik. 

  Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ”Pengembangan Bahan Ajar Materi Koleksi Museum 

Sultan Mahmud Badaruddin II Berbasis Flip Book Maker pada Mata Pelajaran 

Sejarah Kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Utara”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas muncul permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar materi koleksi museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II berbasis flip book maker yang valid pada mata pelajaran sejarah 

kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Utara?  

2. Bagaimana mengembangkan bahan ajar materi koleksi museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II berbasis flip book maker yang efektif pada mata pelajaran sejarah 

kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Utara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengembangkan bahan ajar materi koleksi museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II berbasis flip book maker yang valid pada mata pelajaran sejarah 

kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. 

2. Untuk mengembangkan bahan ajar materi koleksi museum Sultan Mahmud 

Badaruddin II berbasis flip book maker yang efektif pada mata pelajaran sejarah 

kelas X di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Manfaat yang diharapkan tercapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman sejarah 

dan budaya lokal yang dimiliki oleh peserta didik. 

 

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah guru dalam menyampaikan 

materi sejarah dan berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

3. Bagi Sekolah 

Tersedianya bahan ajar yang telah divalidasi sesuai dengan bidangnya dan 

menjadi rujukan pemilihan bahan ajar bagi guru SMA Negeri 1 Indralaya Utara. 

 

4. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan penelitian 

pengembangan bahan ajar dalam mata pelajaran sejarah.  
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